BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji efek antibakteri getah tangkai daun jarak

cina terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat disimpulkan bahwa :

1. Daya hambat masing-masing tangkai daun ke-3, ke-5 dan ke-7 secara
berurut adalah 17,76 mm ,15,78 mm dan 18,13 .

2. Getah tangkai daun jarak cina (Jatropha multifida L ) pada usia
tangkai daun ke-7 memiliki kemampuan menghambat bakteri
Staphylococcus aureus lebih baik dibanding dengan getah tangkai

daun jarak cina ke-3 dan ke-5.

B. Saran

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar kandungan kimia
getah tangkai daun jarak cina berdasarkan usia tangkai daun jarak cina (
Jatropha multifida L ).Serta dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai
daya hambat getah tangkai daun jarak cina terhadap bakteri lain pada getah
tangkai daun jarak cina dengan usia yang berbeda dan metode yang paper

disk.
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